
 

BAB VI 

 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Pada bab ini akan disimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang 

dianggap bermanfaat untuk pariwisata Kabupaten Kepulauan Sangihe. Penelitian ini 

mencoba mengungkap mengenai efektivitas fotografi sebagai mediator komunikasi 

dalam pemasaran digital Kepulauan Sangihe, adapun kesimpulan yang di peroleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

 

1. Peran  fotografi  lebih  mudah  untuk  menjangkau  para  pengguna 

 

Instagram secara lebih luas agar dapat melihat atau mencari informasi tentang 

pariwisata sangihe. semakin populernya media sosial Instagram yang berfungsi 

sebagai aplikasi berbagi foto dan video di jejaring sosial maka pengguna lebih 

banyak mencari informasi tentang wisata Sangihe melalui Instagram. Pesan 

visual fotografi memiliki daya tarik tersendiri bagi para pengguna 

Instagram/wisatawan yang melihat foto wisata Sangihe sehingga mereka 

termotivasi untuk datang berkunjung ke tempat-tempat wisata yang ada di 

Sangihe. Fotografi mempengaruhi prilaku atau persepsi bagi yang melihat 

khususnya pengguna Instagram, sehingga timbulnya berbagai reaksi/respons 

yang diberikan oleh pengguna baik itu saran, komentar, rasa suka (like). 

Fotografi memberikan pengetahuan baru terhadap pengguna Instagram, 

khususnya tentang lokasi keberadaan objek wisata Sangihe yang belum banyak 

diketahui orang-orang. 
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2. Konsep  pemasaran  digital  pariwisata  Sangihe  melalui  fotografi  dan 

 

Instagram; Membuat ulasan/keterangan (caption) yang menarik dibalik foto, 

caption atau keterangan foto sangat berpengaruh sebagai penyeimbang 

informasi antara pesan visual foto dan non visual (verbal) kepada pengguna, 

berdasarkan temuan sebelumnya pengelolah Instagram wisata Sangihe atau 

pengguna media sosial yang mengunggah foto wisata Sangihe tidak 

menyertakan caption yang singkat, jelas dan menarik sehingga pengguna tidak 

tahu tentang informasi foto wisata Sangihe sepenuhnya. Namun didalam 

penelitian ini melalui perancangan dan implementasi, caption foto dibuat 

menggunakan dua bahasa; bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kemudian foto 

wisata sangihe yang sesuai secara teknis elemen visual foto (garis, perspektif, 

pola, tekstur, warna). Ide, kosep di unggah ke Instagram. Tema foto 

mengangkat tentang fotografi alam, seni dan warisan budaya Kepulauan 

Sangihe. Perinsip foto menggunakan perinsip fotografi jurnalistik dan fotografi 

komersial dengan menyajikan informasi foto sesuai fakta keberadaan objek 

wisata Sangihe yang bertujuan untuk kepentingan promosi. Instagram Fokus 

menjadi layanan jasah promosi wisata Sangihe. selanjutnya membuat feed 

Instagram @sangihe_inframe sesuai tema, mengunggah foto secara aktif dalam 

sehari, aktif memanfaatkan fitur tagar (hastag), notifikasi pesan (mention), suka 

(like), komentar. Membangun komunikasi dua arah melalui berbagai respons 

dengan sesama pengguna Instagram. Menjalin kerjasama denagan pihak terkait 

travel agent untuk paket open trip wisata Kepulauan Sangihe. 
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Dari hasil uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan terkait minat responden tentang 

pemasaran digital pariwisata Sangihe di Instagram, dan minat responden ketika 

melihat hasil foto wisata Sangihe di Instagram: 

 
B. Jawaban pertanyaan penelitian (kuantitatif) 

 
1) Seluruh responden menyatakan ketertarikan sangat setuju bahwa Instagram 

merupakan media sosial yang paling sesuai dalam pemasaran digital 

pariwisata Kepulauan Sangihe. hasil perhitungan data statistik pada diagram 

menunjukan angka 52 % yang menyatakan sangat setuju (SS), 43 % 

menyatakan setuju (S), 3 % menjawab tidak tahu (TT), 2 % menyatakan tidak 

setuju (TS). 1 % menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

 
2) Responden menyatakan ketertarikan sangat setuju bahwa dari 15 foto wisata 

Kepulauan Sangihe, foto objek wisata Puncak Pusunge yang paling menarik 

perhatian mereka. Hasil diagram menunjukan angka 81 % menyatakan Sangat 

setuju (SS), 18 % menyatakan setuju (S), 1 % menyatakan tidak tahu (TT), 0 

% menyatakan tidak setuju (TS), 0 % menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

3) Hasil pernyataan rseponden relevan dengan rsepons yang diberikan oleh 

pengguna di akun Instagram wisata @sangihe_inframe yang telah dibuat 

sesuai perancangan dan implementasi. Bahwa sebanyak 539 pengguna 

memberikan respons like atau pernyataan suka terhadap foto objek wisata 

Puncak Pusunge Kepulauan Sangihe. 

4) Berdasarkan data dan hasil yang di dapat melalui analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif di nyatakan bahwa fotografi sangat efektif untuk digunakan 
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dalam pemasaran digital pariwisata Kepulauan Sangihe melalui media sosial 

Instagram. 

 
6.2. Implikasi Manajerial 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait 

antara lain: 

1) Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sangihe 

 

a) Dari hasil dan temuan penelitian yang didapatkan bahwa Dinas Pariwisata 

Kepulauan Sangihe tidak memiliki akun media sosial khususnya Instagram yang 

bertujuan dalam pemasaran digital pariwisata Sangihe, maka hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai bentuk strategi pemasaran 

pariwisata Sangihe untuk menjangkau target lebih luas. 

 
b) Untuk mendapatkan dokumentasi foto wisata sangihe yang lebih kreatif dan 

bervariatif Dinas Pariwisata dapat membangun kerjasama dengan para pelaku 

fotografi lokal dan juga pengelola akun Instagram wisata Sangihe. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagai bentuk 

inovasi dalam pemasaran wisata yang dulunya hanya bersifat konvensional. 

 
d) Adanya pemasaran digital pariwisata melalui fotografi di Instagram dapat 

mempermudah kinerja Dinas Pariwisata dalam menyampaikan informasi yang lebih 

menarik perhatian pengguna/wisatawan tentang pariwisata Sangihe. 

 
e) Berikut adalah 5 foto terbaik dari 15 foto objek wisata Sangihe yang paling 

menarik perhatian pengguna Instagram sesuai hasil yang didapatkan melalui 

penelitian in., Adapun hasil foto ini dapat menjadi bahan pertimbangan oleh Dinas 

Pariwisata untuk dijadikan produk objek wisata unggulan dalam pemasaran digital 

pariwisata Sangihe; 
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Foto 1. Wisata Puncak Pusunge Foto 2. Warisan seni budaya (perahu bininta)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Foto 3. Wisata Gunung Api Bawah Laut Mahangetang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Foto 4. Wisata Bawah Laut Dakupang Foto 5. Wisata Tanjung Bebu  
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6.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian efektivitas fotografi sebagai mediator komunikasi pemasaran digital di 

Kepulauan Sangihe ini tidak terlepas dari segala kekurangan dan kelemahan. Adapun 

keterbatasan didalam penelitian ini sebagai berikut; 

 
1. Penelitian ini lebih fokus melakukan observasi data (foto) melalui foto milik 

peneliti sendiri, namun kurangnya menggalih lebih dalam hasil foto dari pihak lain 

termasuk hasil foto yang sering di unggah oleh pengguna sosial media khususnya 

pengguna Instagram. 

 
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu media sosial, tidak menggunakan lebih 

dari satu media sosial seperti facebook dan lain-lain. 

 
3. Penelitian ini masih kurang menggalih kekurangan maupun kelemahan fotografi 

dan Instagram secara terperinci. 

4. Penelitian ini  masih kurang  dalam  membahas  strategi  pemasaran  digital  yang 

 

lebih fokus dan terarah untuk mencapai target yang jelas. 

 

6.4. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka di ajukan saran-saran sebagai 

berikut : 

 
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan media social yang 

 

mekanismenya tidak berbeda jauh dengan Instagram untuk di jadikan media 

pembanding dalam mengukur minat responden, misalnya facebook yang bisa 

langsung terhubung dari Instagram. 

 
2. Pada penelitian ini responden yang dipilih untuk untuk mengetahui minat 

 

adalah pengguna Instagram yang di temui langsung di lapangan di minta 
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berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian, untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya mencari responden tanpa secara langsung artinya pengguna media 

sosial yang tidak bisa di jangkau yang berdomisili di Negara-negara lain. Dengan 

cara menebar kuesioner melalui email. 

 
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga Narasumber untuk di wawancara 

 

dan di tambah dengan 100 orang responden pengguna Instagram untuk mengisi 

lembaran kuesioner, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dalam tahap 

pengumpulan informasi dapat di tambah dengan menggunakan FGD (focus group 

discussion) agar penelitian terasa berjalan lebih mudah. 
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